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	Abstrak
___________________________________________________________________
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil deskripsi pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Jasmani di Pascal Secondary School, Hanoi, Vietnam tahun 2016. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Waktu pelaksanaan penelitian pada bulan September tahun ajaran 2016. Teknik pengambilan data yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data melalui reduksi data, menyajikan data, dan menyimpulkan hasil. Hasil penelitian menunjukan kegiatan terdiri dari perencanaan pembelajaran Pendidikan Jasmani meliputi pembuatan silabus, mempersiapkan media pembelajaran, dan alat/perlengkapan pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran dialokasikan 45 menit per pertemuan yang terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Penilaian sikap melalui metode observasi, pengetahuan melalui tes tulis, dan keterampilan melalui metode praktik. Materi pembelajaran Pendidikan Jasmani meliputi permainan sepakbola, badminton, bolavoli, senam irama dan cauda. Kesimpulan dari penelitian ini adalah secara rata-rata pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani di pascal secondary school, hanoi, vietnam, sudah optimal. 

Abstract
___________________________________________________________________
The purpose of this study was to know the description result of Physical Education learning at Pascal Secondary School, Hanoi, Vietnam 2016. The method research is used descriptive qualitative. The time of research implementation is in September 2016. The techniques of data collection are observation, interview, and documentation. Analyzing data through data reduction, present data, and summarize results. The results showed the activity consisting of learning plan of Physical Education covering syllabus, preparing instructional media, and learning tools / equipment. Implementation of learning is with allocation of 45 minutes per meeting which consists of preliminary activities, core activities, and closing activities. The physical education learning assessment consists of 3 domains of attitude through observation methods, knowledge through written tests, and skills through practice methods. The learning materials Physical Education in Pascal Secondary School, Hanoi, Vietnam consists of soccer games, badminton, volley ball, rhythmic gymnastics and cauda. The conclusion of this study is the average implementation of physical education learning in Pascal Secondary School, Hanoi, Vietnam, have optimaly
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Pendahuluan

Pendidikan Jasmani merupakan proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas jasmani yang direncanakan secara sistematik bertujuan untuk mengembangkan dan meningkatkan  seluruh ranah, jasmani, kognitif, afektif maupun psikomotor setiap peserta didik dengan materi yang disampaikan adalah mengenai olahraga, kebugaran dan rekreasi diluar ruangan. Olahraga mengacu pada empat jenis aktivitas fisik yaitu kompetisi olimpiade olahraga, permainan dan rekreasi diluar ruangan, olahraga kebugaran, musik dan gerakan (Ega T.R, 2013; Samsudin, 2008; Malobulu dkk, 2011).  
Pendidikan jasmani merupakan bagian penting dan tidak dapat lepas dalam sistem pendidikan secara keseluruhan yang telah banyak disadari oleh banyak kalangan baik di Indonesia, Asia, maupun dunia (Ken Hardman,2008). 
Bruce Weil (dalam Sanjaya,2010:104) mengemukakan tiga prinsip penting dalam proses pemebelajaran, yang pertama dalam proses pembelajaran guru harus bisa membentuk kreasi lingkungan belajar yang menuntut peserta didik secara penuh untuk mencari dan menemukan seni. Kedua, berhubungan dengan tipe-tipe pengetahuan yang harus dipelajari dalam proses pembelajaran Pendidikan Jasmani yaitu kognitif, afektif, fisik dan psikomotorik. Ketiga, dalam proses pembelajaran harus melibatkan peran lingkungan sosial.
Mengacu pada pengertian pendidikan jasmani menurut para ahli maka pendidikan jasmani merupakan satu kesatuan dalam kerangka pendidikan yang tidak dapat dipisahkan dan memiliki peranan yang penting dalam pembentukan karakter pada peserta didik agar tujuan pendidikan dapat tercapai dengan baik.
Sri Febriyani yang berjudul “Pembelajaran Pendidikan Jasmani Di Tainan Municipal Yongkang Junior High School Taiwan Tahun 2016”. Hasil penelitian adalah Hasil penelitian menunjukkan kurikulum yang digunakan adalah kurikulum berbasis sekolah. Proses pembelajaran dilaksanakan denga tahapan perencanaan dan pelaksanaan. Ketersediaan sarana dan prasarana sangat memadai baik secara kuantitas maupun kualitas. Tenaga pendidik telah memenuhi standar kualifikasi, standar kompetensi, dan uji kelayakan guru. Peserta didik diwajibkan untuk membayar biaya operasional dan keutuhan lainnya yang disesuaikan dengan tingkat ekonomi keluarga.
Pendidikan di negara-negara Asia Tenggara pada saat ini, Singapore masih menduduki peringkat pertama sebagai sistem pendidikan terbaik di Asia Tenggara bahkan menempati posisi sembilan dalam Indeks Pendidikan UNESCO. Berdasarkan PISA (Programme for International Students Assessment) yaitu lembaga penilai kemampuan pelajar internasional memberikan hasil dua negara ASEAN menduduki peringkat 15 besar adalah Singapore berada diperingkat pertama dan ada hal yang lebih menarik perhatian dunia yaitu negara Vietnam mampu menduduki peringkat 12 dunia PISA. Melihat negara Vietnam merupakan negara yang masih berkembang dan mampu mengalahkan negara maju seperti Amerika Serikat dan Inggris.
Prestasi ini dapat diperoleh karena ada tiga faktor utama yaitu kepemimpinan yang berkomitmen, kurikulum yang terfokus, dan berinvestasi pada guru. Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan selama praktik pengalaman lapangan (PPL) pada tahun 2016 di Pascal Secondary School Hanoi, Vietnam ditemukan beberapa fenomena dan tanggapan mengenai pendidikan khususnya proses pembelajaran Pendidikan Jasmani di sekolah tersebut yaitu dari apa yang dilihat untuk peserta didik sangat berantusias dalam melakukan proses Pendidikan Jasmani dan guru terlihat tegas dalam melakukan proses mengajar dan saat mengajarpun terkadang menggunakan cara tradisional dengan memukul karena di Vietnam itu merupakan hal yang wajar dilakukan terutama di Pascal Secondary School Hanoi,Vietnam.
Dengan mengetahui keadaan dan permasalahan mengenai proses pembelajaran pendidikan jasmani di Pascal Secondary School, Hanoi, Vietnam, keadaan sarana dan prasarana serta aspek-aspek yang mendapat perhatian dalam pelaksanaan pembelajaran jasmani maka hal ini mendorong peneliti untuk mengadakan penelitian yang berjudul “Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Jasmani di Pascal Secondary School, Hanoi, Vietnam”, yang diharapkan dapat memberikan masukan bagi guru penjaskes dan sekolah di Pascal Secondary School, Hanoi, Vietnam pada khususnya mengenai pelaksanaan pembelajaran jasmani dan ketersediaan sarana prasarana olahraga dan upaya-upaya lain guna meningkatkan prestasi.
Suatu penelitian tentu mempunyai permasalahan yang perlu diteliti, dianalisis, dan diusahakan pemecahannya. Dalam penelitian ini permasalahan yang perlu dirumuskan adalah Bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Jasmani di Pascal Secondary School, Hanoi, Vietnam ?

METODE
Metode pengambilan data menggunakan wawancara, observasi, penelusuran data dan dokumentasi. Menurut Sugiyono (2013:244) analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, cacatan lapangan dan bahan-bahan lain, sehingga mudah dipahami dan semuanya dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif seperti yang dikemukakan oleh Miles dan Hubermen, yaitu meliputi komponen-komponen reduksi data, penyajian data, dan penyimpulan hasil. 

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Hasil penelitian berdasarkan analisis deskriptif pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani di Pascal Secondary School, Hanoi, Vietnam berikut deskripsinya.
Perencanaan pembelajaran Pendidikan Jasmani di Pascal Secondary School, Hanoi, Vietnam belum berjalan, diketahui bahwa tidak ada rencana pelaksanaan pembelajaran sehingga peneliti tidak dapat dokumentasikan. Sedangkan media pembelajaran, peneliti berhasil mendokumentasikan bahwa guru mempersiapkan beberapa media yaitu berupa lagu untuk pembelajaran senam irama. Untuk perlengkapan atau alat pembelajaran guru dan peserta didik menyiapkannya bersama-sama sebelum pelaksanaan pembelajaran dimulai terdiri dari penyusunan silabus, mempersiapkan media pembelajaran, dan mempersiapkan alat/perlengkapan pembelajaran.
Pelaksanaan pembelajaran sudah berjalan namun masih ada kendala, pelaksanaan pembelajaran terdiri dari 3 tahap yaitu pendahuluan yang dimana terdiri dari kegiatan motivasi, apersepsi, penyampaian pokok materi pebelajaran dan pemanasan. Tahap selanjutnya kegiatan inti yang dimana guru menggunakan metode demonstrasi, latihan, dan komando dalam pembelajaran. Tahap ketiga yaitu kegiatan penutup yang terdiri dari evaluasi pembelajaran, umpan balik pembelajaran, guru memberikan tugas tidak lanjut setelah pembelajaran yaitu berupa peserta didik untuk melakukan latihan baik secara individu maupun kelompok. Pelaksanaanya dialokasikan 45 menit per pertemuan yang terdiri dari kegiatan pendahuluan (pemanasan, motivasi, apersepsi, penyampaian tujuan, dan penyampaian materi pembelajaran), kegiatan inti, dan kegiatan penutup (evaluasi pembelajaran, kegiatan umpan balik, dan kegiatan tindak lanjut yaitu berupa pemberian tugas baik individu maupun kelompok).
Penilaian pembelajaran Pendidikan Jasmani sudah berjalan namun masih ada kendala diketahui penilaian sikap yang dilakukan oleh guru menggunakan metode observasi, guru mengobservasi sikap peserta didik selama pembelajaran berlangsung.Untuk penilaian pengetahuan guru hanya menilai pada saat ujian akhir semester yang dilakukan 2 kali dalam satu tahun, 2 ujian ini menggunakan metode tes tulis. Namun guru juga menggunakan keaktifan peserta didik dalam bertanya maupun mengemukakan pendapat pada setiap pertemuan dan tugas indivisu maupun kelompok untuk menambah nilai dalam aspek pengetahuan peserta didik.Penilaian keterampilan dilakukan oleh guru pada setiap pertemuan pembelajaran yaitu melalui metode penilaian praktik individu maupun kelompok.
Sarana dan prasarana yaitu 2 bola voli, 2 bola basket dan raket badminton siswa membawa secara individu begitupun dengan cauda. Prasarana sekolah memiliki lapangan badminton, lapangan voli dan satu gedung yang digunakan untuk materi senam irama.
Pembahasan Penelitian
Perencanaan pembelajaran Pendidikan Jasmani di Pascal Secondary School terdiri dari perancangan silabus, mempersiapkan media pembelajaran, dan mempersiapkan alat/perlengkapan pembelajaran oleh guru dan peserta didik. Guru tidak membuat membuat rencana pelaksanaan pembelajaran dan mempersiapkan bahan ajar sebelum pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan. Menurut Ega Trisna Rahayu (2013:33) dikatakan bahwa perencanaan pembelajaran adalah hal yang sangat diperlukan dalam proses pelaksanaan pembelajaran. Dengan perencanaan pembelajaran baik dan matang, maka kegiatan pembelajaran akan dapat berjalan dengan aktif dan lancar.
Pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani di Pascal Secondary School, Hanoi, Vietnam menjelaskan bahwa pembelajaran dilakukan dengan tahapan perencanaan dan pelaksanaan. Dalam kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Guru berpedoman pada silabus yang telah dibuat berdasarkan hasil rapat dewan guru pendidikan jasmani dengan pengurus sekolah yang berisi tentang judul silabus, tanggal pelaksanaan, alokasi waktu, dan materi yang diajarkan. Guru tidak membuat rencana pelaksanaan pembelajaran namun guru membuat laporan evaluasi setiap akhir pembelajaran, guru mempersiapkan media pembelajaran dan alat/perlengkapan yang menunjang keberhasilan pembelajaran. Guru tidak melakukan modifikasi sarana dan prasarana karena guru merasa secara kuantitas dan kualitas sudah memenuhi kebutuhan dalam menunjang proses belajar mengajar. Alokasi waktu jam tatap muka pembelajaran pendidikan jasmani yaitu 45 menit.
Penilaian pembelajaran Pendidikan Jasmani berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa kegiatan penilaian yang dilakukan oleh Pascal terdiri dari 3 ranah yaitu sikap melalui observasi, pengetahuan melalui tes tertulis, dan keterampilan melalui tes praktik. Metode observasi dan praktik merupakan tes nontes dalam kegiatan penilaian hal ini juga dijelaskan oleh Suharsimi Arikunto (2005:26-31) dikatakan bahwa ada dua teknik evaluasi yaitu nontes dan tes. Evaluasi nontes terdiri dari sekala bertingkat, kuesioner, daftar cocok wawancara, pengamatan, dan riwayat hidup.
Sarana dan prasarana yang tersedia  dalam menunjang keberhasilan pembelajaran pendidikan jasmani belum memadai secara kuantitas maupun kualitas. Dalam usaha untuk mencapai tujuan pembelajaran pendidikan jasmani yang diharapkan sekolah perlu menyediakan sarana dan prasarana yang memadai agar pelaksanaan pembelajaran jasmani bisa berjalan sesuai yang diharapkan. Namun dalam kenyataanya sarana dan prasarana sangat minim sehingga dalam hal ini guru olahraga dituntut untuk kreatif, inovatif  dalam memodifikasi sarana dan prasarana untuk melaksanakan proses pembelajaran di sekolah. Sarana dan prasarana di indonesia telah diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 24 Tahun 2007 tentang standar minimum sarpras yang dimiliki oleh sekolah.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani di Pascal, Hanoi, Vietnam tahun 2016 yaitu:
1. Perencanaan pembelajaran Pendidikan Jasmani di Pascal Secondary School, Hanoi, Vietnam terdiri dari penyusunan silabus, mempersiapkan media pembelajaran, dan mempersiapkan alat/perlengkapan pembelajaran.
2. Pelaksanaan pembelajaran yaitu dengan alokasi 45 menit per pertemuan yang terdiri dari kegiatan pendahuluan (pemanasan, motivasi, apersepsi, penyampaian tujuan, dan penyampaian materi pembelajaran), kegiatan inti, dan kegiatan penutup (evaluasi pembelajaran, kegiatan umpan balik, dan kegiatan tindak lanjut yaitu berupa pemberian tugas baik individu maupun kelompok).
3. Penilaian pembelajaran Pendidikan Jasmani terdiri dari 3 ranah penilaian yang dilakukan yaitu sikap melalui metode observasi, pengetahuan melalui tes tulis, dan keterampilan melalui metode praktik.
4. Materi pembelajaran Pendidikan Jasmani di Pascal Secondary School, Hanoi, Vietnam terdiri dari permainan sepakbola, badminton, bola voli, senam irama dan cauda. 
5. Sarana dan prasarana yaitu 2 bola voli, 2 bola basket dan raket badminton siswa membawa secara individu begitupun dengan cauda. Prasarana sekolah memiliki lapangan badminton, lapangan voli dan satu gedung yang digunakan untuk materi senam irama.
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